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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

manta  d  di i t  t j b k k t  d  k b  Dengan 

adany          lomba 

dan m           upaya 

mence         ingkat 

Sekol         harus 

dijalan      an di 

Indon         Sistem 

Pendi        otensi 

pesert           Tuhan 

Yang         i, dan 

menja         idikan 

nasion         Dasar 

Negar          gama, 

kebud         aman. 

Sistem        saling 

terkai         

  g      p  j  yang 

diharapkan. Bahkan dari segi Sumber Daya Manusia (SDM) pun dinilai belum 

memadai dan jauh dari hal yang diinginkan. Menurut Badan Program Pembangunan 

dibawah PBB dalam Statistik Pendidikan (  ), Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) memberikan ukuran yang menyatakan bagaimana penduduk dapat 

menghasilkan pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan dan 

pendidikan. Selama empat tahun terakhir, IPM Indonesia terus berkembang. Badan 

Pusat Statistik mencatat peningkatan Indeks Pembangunan Manusia dari 68.9 di 
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Namun dalam peringkat global, angka tersebut menempatkan Indonesia pada 

urutan ke-107 dari 189 negara. Hal ini memperlihatkan bagaimana kualitas sumber 

daya manusia Indonesia setiap waktu tidak menunjukkan perkembangan yang 

signifikan. Menurunnya kualitas sumber daya manusia tersebut tidak lepas dari 

menurunnya kualitas pendidikan di Indonesia itu sendiri. Berdasarkan Education 

Index yang dikeluarkan Human Development Report 2017, Indonesia berada di 

posisi ketujuh di ASEAN dengan skor 0,622. Skor tertinggi diraih oleh negara 

Singap         

       onesia 

belum       mutu 

masya          tugas 

dan m          tujuan 

Negar         1945, 

yaitu       angsa, 

mema         yang 

berda         UUD 

1945         dalam 

upaya         gkatan 

keseja   

        tujuan 

pendid         enting 

mengi          engan 

siswa         utama 

dalam peningkatan mutu pendidikan suatu bangsa. Kualifikasi guru sebagai tenaga 

pengajar sangat berperan dalam proses pembelajaran. Sehingga peningkatan 

kualitas pendidikan tidak hanya dengan meningkatkan sarana prasarananya, 

melainkan juga dengan menetapkan standar kualitas tenaga pengajarnya. Pasal 8 

Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa 

guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
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pendidikan nasional (bps.go.id). Guru juga sebagai komponen manusiawi pada 

dunia pendidikan, memiliki peran penting dalam usaha mencetak sumber daya 

manusia yang potensial dalam bidang pembangunan. Profesionalisme guru sebagai 

pendidik memiliki tugas utama mendidik, membimbing, mengajar, menilai, 

melatih, mengarahkan, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Hasil riset yang dilakukan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

menunjukkan bahwa kompetensi guru di Indonesia tergolong rendah, rata-rata Uji 

Komp         nimal 

(SKM            SMA 

70.00           a-rata 

UKG         ainnya 

yaitu s           63.09, 

wilaya           elatan 

63.05         tandar 

Komp          kinerja 

guru p         adahal 

SMK          Tahun 

2003        engan 

penge         duktif, 

maupu           ha dan 

indust          Hal ini 

diseba         ejalan 

denga         2013. 

Akibatnya masih banyak lulusan SMK yang tidak mendapatkan pekerjaan sesuai 

dengan bidang keahliannya, dan menyebabkan pengangguran. SMK dituntut 

melahirkan lulusan yang terampil dan memiliki etos kerja yang tinggi. Keberhasilan 

tersebut tidak lepas dari peran dan jerih payah para guru, bagaimana seorang guru 

mampu membentuk keterampilan dan kemampuan anak didiknya. Sehubungan 

dengan hal tersebut, para guru khususnya guru SMK juga dituntut untuk memiliki 

kompetensi yang tinggi dalam memberikan pendidikan di sekolah.  



4 

Gambar dalam bentuk grafik dibawah ini menunjukkan hasil UKG SMK 

Negeri pada tahun 2019 di kota Jakarta Timur : 

 

        mur 

    

B          ilayah 

Jakart          yang 

berku         engan 

mengh          dalam 

menci         rtentu. 

Melih           ndapat 

perhatian lebih dalam menghasilkan sumber daya manusia yang siap bersaing. 

Keberhasilan seorang siswa dalam menerapkan ilmu yang diajarkan tidak lepas dari 

jerih payah guru, untuk saat ini kinerja seorang guru tergantung dari kompetensi 

yang dimilikinya. 

Hal yang serupa juga dikatakan oleh Kemendikbud bahwa kompetensi yang 

dimiliki oleh guru menjadi permasalahan yang utama dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan. Menurut Bahrun, persoalan 
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utamanya masih pada permasalahan kompetensi guru contohnya untuk SMK 

jurusan animasi, film, maupun penyiaran, guru-guru mengajar banyak yang 

berlatarbelakang guru Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Hal ini 

dikarenakan tidak adanya minat lulusan dari animasi maupun perfilman menjadi 

guru (Putra, https://republika.co.id, 2019). 

Menurut anggota komisi X Dewan Perwakilan Rakyat (DPR-RI) Ridwan 

Hisjam menjelaskan, minimnya guru yang kompeten menjadi salah satu masalah 

dalam pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia. 

Perma           satuan 

yang d          ma dan 

 19). 

idikan 

di Ind        bahan 

Mend        asalah 

rendah        engan 

profes         yaitu 

kemam        isnya, 

para g         ar, dan 

kemam        yang 

cukup           u guru 

dalam         n 2015 

Tenta          ajaran 

yang h          eserta 

didik. Pada Pasal 20 dalam UU Guru dan Dosen menjelaskan bahwa kewajiban 

melaksanakan tugas profesional guru harus dibarengi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni, serta terus meningkatkan dan mengembangkan 

kualifikasi dan kemampuan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas guru 

dapat berdampak pada keberhasilan pendidikan di Indonesia. minimnya tindakan 

untuk mengatasi masalah tersebut akan mempengaruhi kemajuan pendidikan di 

Indonesia (https://www.republika.co.id, 2019 ).  
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Sehubungan dengan hasil rerata Uji Kompetensi Guru dan permasalahan yang 

terjadi terkait dengan guru yang kurang kompeten pada tingkat Sekolah Menengah 

Kejuruan, menunjukkan bahwa motivasi kerja guru untuk mencapai kinerja yang 

baik diperlukan dorongan dari berbagai pihak. Kepala sekolah menjadi salah satu 

komponen pendidikan yang berperan dalam meningkatkan kualitas sistem 

pendidikan dimana keberhasilan sekolah mencapai prestasi sangat tergantung peran 

kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya sehari-hari. Kepala sekolah harus dapat mempengaruhi 

seluru         untuk 

menca         ngkali 

disebu    

G         ktifan 

kepem        n yang 

tepat a         impin 

untuk        gikuti 

kepem        mpinan 

yang         u dari 

bebera        sumsi 

yang       g akan 

mengi          jelas, 

serta c             besar 

(Roch   

K        ankan 

tugasn          kolah. 

Kompetensi manajerial ini menuntut kepala sekolah dalam melaksanakan tugas 

secara efektif dan efisien. Seorang pendidik harus memiliki komunikasi 

interpersonal, sikap, kompetensi serta kedisiplinan dalam mengajar yang baik 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Kepala sekolah 

harus memiliki kompetensi dalam mengelola sekolah secara professional. Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.13 Tahun 2007 tentang 

Standar Kepala Sekolah/Madrasah menjelaskan bahwa terdapat lima kompetensi 
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kepala sekolah yaitu, kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi 

dan sosial. Berdasarkan peraturan tersebut pada hakikatnya seorang pemimpin 

sekolah yaitu kepala sekolah harus menguasai semua kompetensi tersebut guna 

mencapai tujuan sekolah sesuai yang telah direncanakan. 

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 pasal 12 ayat 1 berisikan bahwa 

kepala sekolah bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan, pengelolaan 

sekolah, pelatihan tenaga kependidikan lainnya, serta penggunaan dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah 

memp          enstra 

pendid      dan 

menge          ijakan 

serta m        an (5) 

menja        punyai 

kewaj       tugas 

kepem          ahnya, 

memp         ualitas 

pesert         njutan 

melak        ponen 

yang      rtinah, 

https:/   

D         tuntut 

memi           orang 

agen p          hadap 

orang          belajar 

seumur hidup, 6) mempunyai kemampuan menghadapi kompleksitas dan 

ketidakpastian, dan 7) visioner (Hartinah 2011:14). 

Setiap sekolah memiliki tuntutan tersendiri terhadap para guru dalam bekerja. 

Kinerja seorang guru adalah kemampuan seorang guru dalam melakukan tugasnya 

sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan melingkupi aspek perencanaan, 

pelaksanaan proses program belajar mengajar, penciptaan dan pemeliharaan kelas 

yang optimal, pengendalian kondisi belajar yang baik, serta penilaian hasil belajar. 
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Oleh sebab itu kualitas kerja merupakan hal yang utama dalam menentukan kinerja 

seseorang, termasuk seorang guru. Upaya untuk menghasilkan kinerja guru secara 

maksimal perlu melakukan penyelidikan terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Secara teoritis dan berdasarkan kajian penelitian yang relevan, 

maka dapat dilihat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, antara lain 

kepemimpinan transformasional dan komunikasi interpersonal. 

Pertama adalah faktor kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan kepala 

sekolah sangat penting dalam keberhasilan setiap instansinya. Guru dalam 

menja        impin 

teruta           secara 

maksi         impin 

dapat        ambah 

wawa         katkan 

komp         impin 

dapat         guru, 

sehing         al ini 

kepem       gsung 

positif   

D       sional  

merup            dunia 

kepem      orang 

denga         miliki 

kemam        dalam 

menge       dalam 

 Sama hal 

nya dengan penelitian yang dilakukan oleh Ocham dan Okoth (2015) peningkatan 

kinerja guru sangat dipengaruhi oleh kepala sekolah, bagaimana seorang kepala 

sekolah bisa mengarahkan timnya dalam hal ini adalah para guru untuk 

meningkatkan kualitas dan profesionalisme dalam proses belajar mengajar seperti 

pengenalan staf pengajar, strategi kepemimpinan bersama, pengembangan staf, 

induksi guru baru, evaluasi guru pendukung, rekomendasi, promosi atau insentif. 
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Orahi (2016: 86) mengatakan bahwa hasil penelitiannya mendukung penggunaan 

kepemimpinan transformasional untuk secara positif mempengaruhi kinerja 

organisasi. Meskipun model latihan kepemimpinan dapat menjadi penting untuk 

membentuk hasil kinerja, elemen spesifik dari model stimulasi intelektual dan 

pertimbangan individu-individu untuk memainkan peran penting dalam 

membentuk hasil. 

Dilihat berdasarkan Renstra LPPKSPS (Lembaga Pengembangan dan 

Pemberdayaan Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah) tahun 2020 potensi dan 

perma          rdapat 

jumla           litnya 

koord    atau 

rasa m         rsebut 

memb         sistem 

monit          aporan 

kegiat            diklat 

pengu         gawas 

sekola          siswa, 

kreati         ekolah 

dan pe      . 

F        akhluk 

sosial         h dan 

guru a         ekolah 

menge            u juga 

sebali        njalin 

hubungan yang harmonis dalam aspek kehidupan. Komunikasi merupakan konsep 

penyampaian, bertukar pikiran maupun informasi yang dapat menambah wawasan, 

memberikan kritik dan saran sehingga terciptanya lingkungan kerja yang nyaman. 

Komunikasi interpersonal menjadi salah satu cara bagaimana satu sama lain 

memberikan masukan dalam menjalankan tugas di sekolah sehingga mencapai 

tujuan yang diinginkan karena pada dasarnya komunikasi dilakukan untuk 

menemukan solusi dalam setiap permasalahan yang ada. Kinerja guru berdasarkan 
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sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dapat ditingkatkan melalui komunikasi 

interpersonal. Komunikasi yang baik dan intensif antara kepala sekolah dengan 

guru akan mempengaruhi sikap guru dalam menjalankan tugasnya yang bermuara 

pada peningkatan kinerjanya di sekolah. Maisah (2013: 140) menyatakan bahwa 

komunikasi merupakan elemen dasar kepemimpinan, termasuk bagaimana 

pemimpin berbicara, mendengarkan dan belajar. Dengan menyampaikan informasi 

sekolah yang dibutuhkan guru, komunikasi kepala sekolah dapat meningkatkan 

kinerja dan kedisiplinan guru.  

H          n dan 

Nikbi         efektif 

ketika         ian ini 

memb        garuhi 

kinerj       n dan 

pemah           ungan 

interp        erbagi 

perasa       

S        eneliti 

mengh         ancara 

mengh       engan 

kepem        uru di 

bebera         mpinan 

kepala         sional 

yaitu        paling 

rendah       s pada 

proses dan hasil belajar siswa melalui guru, sedangkan kepemimpinan 

transformasional sangat dibutuhkan oleh kepala sekolah dalam memimpin. Hal lain 

untuk permasalahan komunikasi interpersonal ditemukan permasalahan masih 

seringnya terjadi perselisihan pendapat dalam menanggapi kondisi siswa, bedanya 

pemikiran antar guru dalam perencanaan tujuan sekolah yang dibuat oleh kepala 

sekolah, masih terdapat paham senioritas sehingga beberapa konflik terjadi dalam 

mengatasi kondisi siswa didalam kelas serta kurangnya peranan kepala sekolah 
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dalam mengatasi konflik tersebut sehingga dapat menghambat kinerja guru di 

sekolah. Menurut Nunung dalam wawancara menyatakan bahwa kepala sekolah 

yang mendominasi dapat mempengaruhi semangat dan kinerja guru. Komunikasi 

kepala sekolah antar rekan kerja dalam meningkatkan kinerja guru dirasa kurang 

perhatian baik dari segi materi maupun non materi, sehingga guru merasa kurang 

nyaman dalam melakukan pekerjaan. 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melak k  liti  i h k i i  t f i al dan 

komu        an ini 

faktor           faktor 

yakni       nikasi 

interp  

B. Id   

       B         asalah 

yang t         iputi:  

1.         belum 

       Guru 

 

2.         engan 

       

3.         kepala 

 g  g , gg  p  p g  p  p ajaran 

di dalam kelas, hal tersebut berdampak pada penurunan kinerja guru dalam 

proses pembelajaran. 

4. Kurangnya koordinasi dan komunikasi antar kepala sekolah dengan guru 

sehingga dapat atau rasa memiliki dan 

kepedulian dari para guru, dari permasalahan tersebut membawa dampak 

kinerja yang belum diimplementasikan dengan maksimal. 
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5. Belum optimalnya sistem monitoring pekerjaan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah terhadap guru, sehingga hasil pelaporan kegiatan yang disampaikan 

oleh guru tidak terselesaikan dengan baik. 

6. Kurangnya sistem perencanaan dalam program diklat penguatan kepala 

sekolah dan program penyiapan calon kepala sekolah yang belum 

terpetakan dengan baik sehingga berdampak pada seluruh stakeholder 

(guru, pegawai, siswa) disekolah. 

7. Kreativitas UPT dalam merancang diklat peningkatan kompetensi kepala 

      

C. P   

       B       kakan 

diatas          kukan 

pemba          ariabel 

yang       al, (2) 

komu          yaitu 

guru S       

D. R   

       B        asalah 

sebag   

1. A       gsung 

te     

2. A       kinerja 

g  

3. Apakah kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh langsung 

terhadap komunikasi interpersonal? 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis yang berarti bagi beberapa kepentingan, diantaranya: 

1. Kegunaan secara Teoritis 
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a. Dapat memberikan kontribusi yang berdaya guna secara teoritis, 

metodologis dan empiris bagi kepentingan akademis dalam bidang ilmu 

pendidikan khususnya manajemen pendidikan di sekolah.  

b. Dapat dijadikan suatu pola dan strategi dalam meningkatkan kinerja guru 

dalam berbagai bidang, sebagai pengajar di tingkat satuan pendidikan yang 

profesional.  

2. Kegunaan secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peneliti atau pihak 

lain         aspek, 

seba   

a    

     nikasi 

    

b     

      ebagai 

       ebuah 

      , serta 

   

c    

     mpinan 

        Timur 

        kaitan 

    

 

F.   State of The Art 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan konsekuensi 

yang logis terhadap kualitas pendidikan. Hal ini tidak lepas dari peran kinerja guru 

sehingga kinerja guru menjadi aspek penting yang perlu dikaji lebih lanjut untuk 

melihat pencapaian kualitas pendidikan. Pembaharuan dalam penelitian ini yang 

dapat dijadikan pembeda dari berbagai penelitian sebelumnya adalah sebagai 

berikut: 
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No Peneliti/Ta
hun 

Judul 
Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Unit 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

1 Jeevan 
Jyoti (2016) 

Transformati
onal 
leadership 
and job 
performance: 
A Study of 
Higher 
Education 
 

1.Pearson 
Product 
moment 

2.Signifikansi 
3.Korelasi 

Dosen di 
Universi
tas 
Jammu, 
India 

Terdapat 
pengaruh 
positif 
kepemimpina
n 
transformasi
onal terhadap 
kinerja dosen 

2 Si i J 
 

Th  ff  f 
 

  
 

  
 

  
  

 
 

   
 

 
  

 
 

 

1  K i if 
  

 
   

 
 
 

  
 

G  SD 
 

 

T d  
h 
asi 
onal 
 
n 

 u 

3  
  

 
 

 
 

 

 

  
Sekolah 
terhadap 
Kinerja Guru 

 
  

  
 

 

 
 

 
 

 
h 

 
mpina

 
transformasi
onal dengan 
kinerja guru. 

4 
(2020) 

Pengaruh 
Kepemimpina
n 
transformasio
nal Kepala 
Sekolah dan 
Budaya Kerja 
terhadap 
peningkatan 

1. Kuantitatif 
2. Analisis 

Regresi 
Berganda 

SMA 
Kec.Sari
wangi, 
Kabupat
en 
Tasikma
laya 

Terdapat 
pengaruh 
positif 
kepemimpina
n 
transformasi
oanl dengan 
kinerja guru 
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kinerja guru 
5 Ritongga, 

(2020) 
Pengaruh 
Komunikasi 
Interpersonal, 
gaya 
kepemimpina
n, budaya 
organisasi 
terhadap 
kinerja guru 
di MAN 2 
M d l 

1. Kuantitatif 
2. Totally 

Sampling 
3. Regresi 

Linear 
Berganda 

MAN 2 
Model 

Terdapat 
pengaruh 
positif 
komunikasi 
interpersonal 
dan kinerja 
terhadap guru 
di MAN 2 
Model. 

 

        dapat 

        a guru 

        yah II 

        ungan 

        eneliti 

         litian. 

       nikasi 

       mpinan 

      metode 

       li ini 

       ng dan 

pengaruh tidak langsung antar variabel endogen dan eksogen. Peneliti 

mengkaji fokus pada variabel kepemimpinan transformasional, komunikasi 

interpersonal dan kinerja guru SMK Negeri wilayah II Jakarta Timur. 




